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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah-masalah anak di usia sekolah cukup beragam. Salah satu masalah yang berkaitan dengan sekolah di

usia ini adalah menolak sekolah (school refusal). Menurut Mash & Wolfe (1999), perilaku menolak sekolah

umumnya terjadi pada anak perempuan dan laki-laki dengan usia antara 5-6 tahun dan 10-11 tahun dimana

di usia ini anak-anak memasuki sekolah baru. Adapun pengertian dari school refusal mengacu pada

kesulitan penyesuaian diri anak terhadap situasi maupun tuntutan di sekolah (Kahn & Nursten dalam

Weiner, 1982).

<br><br>

Perilaku menolak sekolah (school refusal) tidak dapat dibiarkan begitu saja mengingat sekolah merupakan

faktor penting dalam perkembangan anak. Menurut Fremont (2003), adanya perilaku menolak sekolah

secara signifikan memiliki efek jangka pendek dan jangka panjang pada kehidupan sosial, emosi, dan

perkembangan pendidikan pada anak-anak. Dengan demikian, diperlukan penanganan yang cepat dengan

terlebih dahulu mengetahui penyebab dari school refusal.

<br><br>

Penelitian ini penelitian kualitatif mengenai psikodinamika terjadinya school refusal pada anak usia sekolah

berdasarkan wawancara dan observasi terhadap anak, orangtua serta guru. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai faktor-faktor yang menyebabkan seorang anak

menolak sekolah (school refusal) dan bagaimana dinamika yang terjadi antara faktor-faktor tersebut.

Diharapkan dengan mengetahui penyebabnya, penanganan terhadap masalah school refusal dapat lebih

efektif dan efisien.

<br><br>

Peneliti mendatangi beberapa sekolah untuk mendapatkan data mengenai anak yang memiliki kesamaan

dengan karakteristik school refusal. Adapun karakteristik anak yang mengalami school refusal antara lain

mau datang ke sekolah, tetapi tidak lama kemudian meminta pulang, pergi ke sekolah dengan menangis dan

menempel terus pada figur yang dekat dengan anak, dan adanya keluhan-keluhan fisik seperti pusing, sakit

perut, mual dan sebagainya (Piliang, 2004). Setelah itu, peneliti melakukan wawancara yang ditunjang

dengan observasi terhadap guru, orangtua dan anak.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab terjadi school refusal cukup beragam pada masing-

masing anak dimana faktor keluarga terutama pola asuh, lingkungan sekolah dan kepribadian anak itu

sendiri saling mempengaruhi. Berdasarkan hasil analisis dari kedua subjek, persamaan dari kedua subyek

yang diteliti adalah faktor memasuki sekolah baru yang menuntut anak untuk menghadapi dan

menyesuaikan diri dengan situasi dan lingkungan baru. Memasuki sekolah baru bagi sebagian anak

membutuhkan penyesuaian yang lebih lama mengingat di sekolah baru terdapat guru dan teman-teman yang
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berbeda, kurikulum serta metode yang berbeda juga tuntutan yang berbeda.


